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A. JUDUL

:  DAMPAK SOSIAL EKONOMI KEBERADAAN 
   WISATA AIR DI KOTA PALEMBANG
B. BIDANG ILMU
: SOSIAL
C. PENDAHULUAN
Pariwisata merupakan salah satu fenomena sosial, ekonomi, politik, budaya, dan teknologi, sehingga keadaan ini menjadi perhatian besar dari para ahli dan perencana pembangunan. Pembangunan sektor kepariwisataan diharapkan akan dapat meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan memperbaiki kesejahteraan hidup masyarakat. Pembangunan pariwisata alam bertujuan mengelola dan mengembangkan sumber daya alami dan hayati bagi kesejahteraan masyarakat di masa mendatang. Pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata termasuk pengusahaan obyek dan daya tarik wisata serta usaha–usaha yang terkait di bidang tersebut.

Sektor pariwisata memang cukup menjanjikan untuk turut membantu menaikkan cadangan devisa dan juga mampu meningkatkan pendapatan masyarakat. Pembangunan pariwisata sebagai salah satu sektor pembangunan juga tidak dapat dilepaskan kaitannya dengan pembangunan berkelanjutan yang telah dicanangkan oleh pemerintah sesuai dengan tujuan pembangunan nasional. Kebijaksanaan pembangunan kepariwisataan nasional dan daerah diarahkan menjadi andalan untuk menggerakkan kegiatan ekonomi, sekaligus dapat berperan dalam menciptakan peluang lapangan dan kesempatan kerja.

Pariwisata mempunyai dampak dan manfaat yang banyak, diantaranya selain menghasilkan devisa Negara dan memperluas lapangan kerja, sektor pariwisata bertujuan untuk menjaga kelestarian alam dan mengembangkan budaya nasional serta mempertebal rasa cinta tanah air. Apabila dihubungkan dengan pembangunan daerah maka sektor pariwisata secara langsung maupun tidak langsung akan mempengaruhi pembangunan daerah karena hubungan antara satu daerah dengan daerah yang lain terjalin sebagai akibat dari pengembangan kegiatan pariwisata.
Sebagaimana diketahui bahwa pariwisata merupakan suatu industri yang dapat menciptakan kemakmuran, dalam hal : 
1.   Membuka lapangan kerja 

2.   Menambahkan pendapatan masyarakat daerah. 

3.   Menambahkan devisa negara 

4.   Merangsang pertumbuhan kebudayaan asli Indonesia. Kebudayaan yang ada di Indonesia dapat tumbuh karena adanya pariwisata. 

5.   Menunjang gerak pembangunan di daerah. Di daerah pariwisata banyak timbul pembangunan jalan, hotel, restoran, dan lain-lainnya sehingga pembangunan di daerah itu lebih maju. 

D. PERUMUSAN MASALAH

Adapun pokok permasalahan yang akan peneliti bahas dalam penelitian ini adalah bagaimanakah dampak sosial ekonomi terhadap masyarakat sekitar atas keberadaan wisata air di Kota Palembang.

E. TINJAUAN PUSTAKA

Teori Pembangunan Daerah
Menurut Arsyad (2003) campur tangan pemerintah untuk pembangunan daerah mempunyai manfaat yang sangat tinggi, disamping mencegah jurang kemakmuran antar daerah, melestarikan kebudayaan setempat dapat juga menghindarkan perasaan tidak puas masyarakat. 

Semua perubahan untuk daerah – daerah yang dirugikan yang timbul karena adanya ekspansi ekonomi dari suatu daerah disebut backwash effect, sedangkan pengaruh yang menguntungkan karena adanya ekspansi ekonomi dari suatu daerah disebut spread effect oleh Myrdal (2007)

Menurut Arsyad (2003) pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana pemerintah daerah dan masyarakatnya mengelola sumber daya – sumber daya yang ada dan membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan kegiatan ekonomi dalam wilayah tersebut adalah suatu proses yang mencakup pembentukan institusi – institusi yang baru, pembangunan industri – industri alternatif, perbaikan kapasitas tenaga kerja yang ada untuk mgnhasilkan produk dan jasa yang lebih baik, indikasi pasar – pasar baru alih ilmu pengetahuan dan pengembangan perusahan – perusahaan baru.

Teori Eksternalitas

1. Pengertian Eksternalitas

Dalam suatu perekonomian modern, setiap aktivitas mempunyai keterkaitan dengan aktivitas lainnya. Apabila semua keterkaitan antara suatu kegiatan dengan kegiatan lainnya dilaksanakan melalui mekanisme pasar atau melalui suatu sistem, maka keterkaitan antar berbagai aktivitas tersebut tidak menimbulkan masalah. Akan tetapi banyak pula keterkaitan antar kegiatan yang tidak melalui mekanisme pasar sehingga timbul berbagai macam masalah. Keterkaitan suatu kegiatan dengan kegiatan lain yang tidak melalui mekanisme pasar adalah apa yang disebut dengan eksternalitas (Guritno, 2003 : 109).
2. <o:p></o:p>Dampak Eksternalitas

Ditinjau dari dampaknya, eksternalitas dapat dibagi dua, yaitu eksternalitas positif dan eksternalitas negatif. Yang dimaksud eksternalitas positif adalah dampak yang menguntungkan dari suatu tindakan yang dilakukan oleh suatu pihak terhadap orang lain tanpa adanya kompensasi dari pihak yang diuntungkan, sedangkan eksternalitas negatif apabila dampaknya bagi orang lain yang tidak menerima kompensasi sifatnya merugikan. (Guritno, 2003 : 115)

<![if !supportEmptyParas]><![endif]>
3. <o:p></o:p>Jenis Dan Faktor Penyebab Eksternalitas<o:p></o:p>
a.<SPAN style="mso-spacerun: yes">  </SPAN>Jenis-Jenis Eksternalitas

Efisiensi alokasi sumberdaya dan distribusi konsumsi dalam ekonomi pasar dengan kompetisi bebas dan sempurna bisa terganggu, jika aktivitas dan tindakan invividu pelaku ekonomi baik produsen maupun konsumen mempunyai dampak (externality) baik terhadap mereka sendiri maupun terhadap pihak lain.<SPAN style="mso-spacerun: yes">  </SPAN><SPAN lang=PT-BR style="mso-ansi-language: PT-BR">Eksternalitas itu dapat terjadi dari empat interaksi ekonomi berikut ini : (Guritno, 2003 : 121)<o:p></o:p></SPAN>
<![if !supportLists]>a)<SPAN style="FONT: 7pt 'Times New Roman'">   </SPAN><![endif]>Efek atau dampak satu produsen terhadap produsen lain (effects of producers on other producers).

<![if !supportLists]>b)<SPAN style="FONT: 7pt 'Times New Roman'">   </SPAN><![endif]>Efek atau dampak samping kegiatan produsen terhadap konsumen (effects of producers on consumers)

<![if !supportLists]>c)<SPAN style="FONT: 7pt 'Times New Roman'">    </SPAN><![endif]>Efek atau dampak dari suatu konsumen terhadap konsumen lain (effects of consumers on consumers)
<![if !supportLists]>d)<SPAN style="FONT: 7pt 'Times New Roman'">    </SPAN><![endif]>Efek akan dampak dari suatu konsumen terhadap produsen (effects of consumers on producers)
Pengertian dan Definisi Pariwisata
1. Pengertian wisata dan Pariwisata
Menurut Soetomo (2004:25) yang di dasarkan pada ketentuan WATA (World Association of Travel Agent = Perhimpunan Agen Perjalanan Sedunia), wisata adalah perjalanan keliling selama lebih dari tiga hari, yang diselenggarakan oleh suatu kantor perjalanan di dalam kota dan acaranya antara lain melihat-lihat di berbagai tempat atau kota baik di dalam maupun di luar negeri

Menurut A.J. Burkart dan S. Medik (2007) pariwisata adalah perpindahan orang untuk sementara dan dalam jangka waktu pendek ke tujuan- tujuan diluar tempat dimana mereka biasanya hlidup dan bekerja dan kegiatan-kegiatan mereka selama tinggal di tempat-tempat tujuan itu. 

Menurut Hunziger dan krapf dari swiss dalam Grundriss Der Allgemeinen Femderverkehrslehre, menyatakan pariwisata adalah keserluruhan jaringan dan gejala-gejala yang berkaitan dengan tinggalnya orang asing disuatu tempat dengan syarat orang tersebut tidak melakukan suatu pekerjaan yang penting (Major Activity) yang memberi keuntungan yang bersifat permanent maupun sementara.

Menurut Prof. Salah Wahab dalam Oka A Yoeti (2004, 116.). Pariwisata dalah suatu aktivitas manusia yang dilakukan secara sadar yang mendapat pelayanan secara bergantian diantara orang-orang dalam suatu Negara itu sendiri/ diluar negeri, meliputi pendiaman orang-orang dari daerah lain untuk sementara waktu mencari kepuasan yang beraneka ragam dan berbeda dengan apa yang dialaminya, dimana ia memperoleh pekerjaan tetap

2. Pengertian Kepariwisataan.

Kepariwisataan adalah hal-hal yang berhubungan dengan pariwisata. Hal-hal yang berhubungan dengan pariwisata hendaknya memenuhi syarat sapta pesona pariwisata, yaitu :

1. AMAN

Wisatawan akan senang berkunjung ke suatu tempat apabila merasa aman, tenteram, tidak takut, terlindungi dan bebas dari :

a. Tindak kejahatan, kekerasan, ancaman, seperti kecopetan,  pemerasan, penodongan, penipuan dan lain sebagainya.
b. Terserang penyakit menular dan penyakit berbahaya la innya

c. Kecelakaan yang disebabkan oleh alat perlengkapan dan fasilitas yang kurang baik, seperti kendaraan,kapal, peralatan, untuk makan dan minum, lift, alat perlengkapan rekreasi,baju pelampung atau olah raga. 
d. Gangguan oleh masyarakat, antara lain berupa pemaksaan oleh pedagang asongan tangan jail, ucapan dan tindakan serta perilaku yang tidak bersahabat dan lain sebagainya.

Jadi, aman berarti tejamin keselamatan jiwa dan fisik, termasuk milik (barang) wisatawan
2. TERTIB

Kondisi yang tertib merupakan sesuatu yang sangat didambakan oleh setiap orang termasuk wisatawan. Kondisi tersebut tercermin dari suasana yang teratur, rapi dan lancar serta menunjukkan disiplin yang tinggi dalam semua segi kehidupan masyarakat, misalnya :

a. Lalu lintas tertib, teratur dan lancar, alat angkutan datang dan berangkat tepat pada waktunya.
b. Tidak nampak orang yang berdesakan atau berebutan untuk mendapatkan atau membeli sesuatu yang diperlukan
c. Bangunan dan lingkungan ditata teratur dan rapi
d. Pelayanan dilakukan secara baik dan tepat 
e. Informasi yang benar dan tidak membingungkan 
3. BERSIH

Bersih merupakan suatu keadaan/kondisi lingkungan yang menampilkan suasana bebas dari kotoran, sampah, limbah, penyakit dan pencemaran. Wisatawan akan merasa betah dan nyaman bila berada di tempat-tempat yang bersih dan sehat seperti :

a. Lingkungan yang bersih baik di rumah sendiri maupun di tempat-tempat umum, seperti di hotel, restoran, angkutan umum,sungai, tempat rekreasi, tempat buangair kecil/besar dan lain sebagainya. Bersih dari sampah, kotoran, corat-coret dan lain sebagainya. 

b. Sajian makanan dan minuman bersih dan sehat 

c. Penggunaan dan penyajian alat perlengkapan yang bersih seperti sendok, piring, tempat tidur, alat olah raga dan lain sebagainya 

d. Pakaian dan penampilan petugas bersih, rapi dan tidak mengeluarkan bau tidak sedap dan lain sebagainya 
4. SEJUK

Lingkungan yang serba hijau, segar, rapi memberi suasana atau keadaan sejuk, nyaman dan tenteram.Air sungai yang bersih dan Kesejukan serta kebersihan yang dikehendaki tidak saja harus berada di luar ruangan atau bangunan, akan tetapi juga di dalam ruangan, misalnya ruangan kerja/belajar, ruangan makan, ruangan tidur dan lain sebagainya. Untuk itu hendaklah kita semua :

a. Turut serta aktif memelihara kelestarian lingkungan dan hasil penghijaun yang telah dilakukan masyarakat maupun pemerintah 

b. Berperan secara aktif untuk menganjurkan dan memelopori agar masyarakat setempat melaksanakan kegiatan penghijauan dan memelihara kebersihan, menanam berbagai tanaman di halaman rumah masing-masing baik untuk hiasan maupun tanaman yang bermanfaat bagi rumah tangga, melakukan penanaman poho/tanaman rindang di sepanjang jalan di lingkungan masing-masing di halaman sekolah dan lain sebagainya 

c. Membentuk perkumpulan yang tujuannya memelihara kelestarian lingkungan. 

d. Menghiasi ruang belajar/kerja, ruang tamu, ruang tidur dan tempat lainnya dengan aneka tanaman penghias atau penyejuk. 

e. Memprakarsai berbagai kegiatna dan upaya lain yang dapat membuat lingkungan hidup kita menjadi sejuk, bersih, segar dan nyaman. 
5. INDAH

Keadaan atau suasana yang menampilkan lingkungan yang menarik dan sedap dipandang disebut indah. Indah dapat dilihat dari berbagai segi, seperti dari segi tata warna, tata letak, tata ruang bentuk ataupun gaya dan gerak yang serasi dan selaras, sehingga memberi kesan yang enak dan cantik untuk dilihat.

Indah yang selalu sejalan dengan bersih dan tertib serta tidak terpisahkan dari lingkungan hidup baik berupa ciptaan Tuhan Yang Maha Esa maupun hasil karya manusia.

Karena itu kita wajib memelihara lingkungan hidup agar lestari dan dapat dinikmati oleh umat manusia.
6. RAMAH TAMAH

Ramah tamah merupakan suatu sikap dan perilaku seseorang yang menunjukkan keakraban, sopan, suka membantu, suka tersenyum dan menarik hati.

Ramah tamah tidaklah berarti bahwa kita harus kehilangan kepribadian kita ataupun tidak tegas dalam menentukan sesuatu keputusan atau sikat. Ramah, merupakan watak dan budaya bangsa Indonesia pada umumnya, yang selalu menghormati tamunya dan dapat menjadi tuan rumah yang baik. Sikap ramah tamah ini merupakan satu daya tarik bagi wisatawan, oleh karena itu harus kita pelihara terus.
7. KENANGAN

Kenangan adalah kesan yang melekat dengan kuat pada ingatan dan perasaan seseorang yang disebabkan oleh pengalaman yang diperolehnya. Kenangan dapat berupa yang indah dan menyenangkan, akan tetapi dapat pula yang tidak menyenangkan. Kenangan yang ingin diwujudkan dalam ingatan dan perasaan wisatawan dari pengalaman berpariwisata di Indonesia, dengan sendirinya adalah yang indah dan menyenangkan. Kenangan yang indah ini dapat pula diciptakan dengan antara lain :

a. Akomodasi yang nyaman, bersih dan sehat, pelayanan yang cepat, tepat dan ramah, suasana yang mencerminkan ciri khas daerah dalam bentuk dan gaya bangunan serta dekorasinya 

b. Atraksi seni budaya daerah yang khas dan mempesona baik itu berupa seni tari, seni suara dan berbagai macam upacara 

c. Makanan dan minuman khas daerah yang lezat, dengan penampilan dan penyajian yang menarik. Makanan dan minuman ini merupakan salah satu daya tarik yang kuat dan dapat dijadikan jati diri (identitas daerah).
d. Cenderamata yang mungil yang mencerminkan ciri-ciri khas daerah bermutu tinggi, mudah dibawa dan dengan harga yang terjangkau mempunyai arti tersendiri dan dijadikan bukti atau kenangan dari kunjungan seseorang ke suatu tempat/daera/Negara

F. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dilakukannya penelian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis dampak sosial ekonomi atas keberadaan wisata air di Kota Palembang.

G. KONTRIBUSI PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk : 

1. Segi ilmu pengetahuan, sebagai penambah khasanah ilmu pengetahuan tentang strategi pengembangan objek wisata khususnya obyek wisata air. 

2. Segi pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumbangan pemikiran kepada Pemerintah Kota Palembang sebagai masukan dalam penyusunan kebijakan dan dalam pengembangan potensi wisata.
3. Segi masyarakat, diharapkan dapat menciptakan peluang-peluang usaha dari keberadaan wisata air tersebut. 

H. METODE PENELITIAN

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini penulis menggunakan alat analisis deskriptif  kualitatif. Deskriptif kualitatif adalah teknik analisis dengan cara mengumpulkan, menyajikan, serta menganalisis data yang dibandingkan dengan sumber pustaka sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas dari objek yang diteliti, kemudian dapat diambil kesimpulan serta dapat diberikan beberapa saran perbaikan.

Dalam menganalisis data secara kualitatif ada dua tahap yang akan ditempuh:

1. Tahap pertama, data primer yang sudah didapat berupa keterangan yang diberikan oleh key informent dikumpulkan dan diberikan klasifikasi.

2. Tahap kedua, setelah data primer dan data skunder dikumpulkan sesuai dengan kategorinya, kemudian data itu ditampilkan dan diberi interpretasi dan dianalisis secara lebih mendalam sesuai dengan definisi operasional dalam penelitian ini.
I. JADUAL PELAKSANAAN

Adapun jadual penelitianya dapat diuraikan sebagai berikut:

Tabel 1

Jadual Penelitian
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	II
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	3. Penyusunan instrumen
	
	
	
	

	4. Pengambilan data
	
	
	
	

	5. Pengolahan data
	
	
	
	

	6. Analisis data
	
	
	
	

	7. Penyusunan laporan dan seminar
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